BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam-kehidupan ini kebutuhan manusia -untuk ' memekahutuhan
sandang, pangan dan papan dalam kehidupan seldlambah dari waktu
kewaktu. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan profae juga kebutuhan
sekunder, manusia juga dihadapkan dengan kebutiubarbahan yakni
kebutuhan~tersier, sehingga mendorong manusiauntelakukan kegiatan
produktif sehingga dapat menunjang ekonomi/meteka.

Untuk mendapatkan rezeki karunia Allah SWT, banyska yang
dilakukan ‘eleh “orang-orang. Sebab selagi-masihphisknyak tuntunan yang
harus dipenuhi. Ada orang yang berusaha secarmidoddan ada pula yang
berusaha bersama-sama. Diantaranya usaha yangmibarg di Indonesia

adalah koperasi, bagi hasil dan kerja sama daldanbipertaniah Seperti bunyi
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firman Allah SWT dalam surah al-Bagarah ayat 198 :
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Artinyas: “tidak ada.dosa ‘bagimu, untuk ‘mencari kéau(rezki hasil

perniagaan).dari Tuhanmu. Maka-apabila kamu, tetatolak dari 'Arafat,

berdzikirlah, kepada ;Allah di Masy'arilharam. damdaéirlah (dengan
menyebut) Allah -sebagaimana yang ditunjukkan-Nyaakemu; dan

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Ternoaang-orang yang

sesat?

Salah satu bentuk kerja sama antara pemilik moalalseéseorang adalah
bagi _hasil, yang dilandasi oleh rasa tolong mempld®ebab ada orang yang
mempunyai modal, tetapi tidak mempunyai keahlialardamenjalankan roda
perusahaan. Ada juga orang yang mempunyai modakealnlian, tetapi tidak
mempunyai waktu. Sebaliknya ada orang yang memplegdhlian dan waktu,
tetapi.tidak mempunyai modal. Dengan demikian;-@@aua kerja sama dalam
menggerakkan roda perekonomian, makarkedua betatk'pkan mendapatkan
keuntungan modal daskill (keterampilan) dipadukan menjadi sétu.

Salah satu, kerja~sama—yang dikembangkan di Desab&uejuo,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri adalah kerjaasasaha budidaya

jangkrik. Usaha ini ada sejak tahun 2009 dan mhbsifalan hingga sekarang.

Usaha ini dirintis karena sebagai usaha untuk ngkatkan taraf hidup
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masyarakat yang cenderung menengah kebawah. Nastam grakteknya kerja
sama ini dibuat semata-mata hanya secara lisan taa@a menggunakan
pedoman apapun untuk menjadi sumber hukum yan@ggahtidak melenceng
dari syariat islam.

Kita tahubahwa setelah di terbitkannya ‘Perma N@ahfn 2008 tentang
Kompilasi'Hukum Ekonemi-Syariah (KHES), telah, diigkan mengenai akad-
akad kerja sama yang sesuai dengan syariat'Islam dapat dipakai oleh para
pelaku kerja sama; dalam hal ini tengkulak -dengatarm jangkrik agar supaya
dalam ‘melaksanakakn kerja sama jelas akadnya dalpilaperjadi sengketa
pembagian untung ruginya tidak memberatkan sakahpsaak.

Ketentuan-ketentuan mengenai syirkah sudah distland pasal-pasal
yang ada di KHES. Di dalam KHES sendiri dapat dakam sebagai pedoman
bertransaksi dan berakad yang sesuai dengan sy@@aat-syarat untuk sahnya
berakad syirkah sudah dicantumkan di dalam pasatgmlam KHES terutama
pada pasal 134:145 yang menjelaskan tentang -ketentmum mengenai akad
syirkah yang mana pada pasal.itu dapat dipaharhi migsyarakat agar orang-
orang yang.melakukan suatu akad tidak melanggaiasyeng telah ditentukan
oleh islam atau terjerumus kedalam sistem ekonemvénsional.

Usaha budidaya jangkrik ini dilakukan dengan carangambil telur
jangkrik dari seorang tengkulak untuk ditetaskam dhirawat dalam tahap
pembesaran sampai siap panen. Sedangkan dalam dpayasionalnya para

petani jangkrik dibebani oleh tenaga merawat jaikgkraya pakan dan tempat



tinggal jangkrik selama tahapan pembesaran, sedangi&da saat mengambil
telur petani tidak dikenai biaya sama sekali (dgnm telur).

Ketika jangkrik sudah besar dan siap untuk dipatemgkulak jangkrik
yang dahulu meminjamkan telurnya+kepada petanikjang mengambil hasil
panen tersebut-untuk dijual kepada tengkulak.yahihlbesar dan kemudian
baru dijual kepada _pengecer, di pasar. Adapun kagatuyang diperoleh para
petani jangkrik dihitung dari, hasil panen yang dipeh daristelur yang dirawat
selama tahap pembesaran berdasarkan berat peakiogr

Perhitungan pembagian hasil antara tengkulak demgaani jangkrik
yaitu-jika petani jangkrik sebelumnya dipinjami Bsotelur jangkrik: maka yang
menjadi keuntungan penuh tengkulak jangkrik padst ganen adalah 3 kg
jangkrik, rata-rata jangkrik yang dihasilkan daorss telur lebih kurang 30-40 kg
jangkrik, sehingga jika hasil panen mencapai 35jdmgkrik maka hasil itu
dikurangi sejumlah telur yang di pinjamkan kepadstapi’ apabila petani
mendapat telur)dari tengkulak sebesar 3 ons mada dari’ panen jangkrik
sejumlah 32 kg menjadi keuntungan petani jangkidan tetapi, jika hasil panen
gagal karena berbagai sebab, seperti cuaca; kerag@akan dan stres sehingga
menghasilkan jangkrik kurang dari jumlah telur yaginjamkan kepada petani,
misalkan 3 ons telur jangkrik karena gagal panenghasilkan 2 kg jangkrik
saja, maka keuntungan hasil panen 2 kg tersebudrikifim kepada petani
jangkrik sebagai pengganti biaya pakan jangkrik @denggung jawab tengkulak

kepada petani untuk menjaga kepercayaan petanitidg&rpindah ketengkulak



lain, sehingga tengkulak jangkrik berani mengamdsiko kerugian telur.

Sedangkan keuntungan yang didapatkan oleh petagkngé sendiri
didapat ketika harga dari hasil panen jangkrik bisdebihi dari harga pakan itu
sendiri. Pakan jangkrik berupa.sayur.mayur dan(pentrat), sehingga apabila
ketika panen jangkrik-mendapat banyak dan jug&k tidgadi kegagalan namun
ketika hargaperkilonya murah sehingga hasilnyaktighelebihi harga dari pakan
maka meskipun panennyalsukses petani jangkrik ttdakdapat keuntungan.
Namun meskipun petani merugi pemotongan jangkrik w#ur yang dipinjam
tetap terjadi karena sudah menjadi hak keuntungartehgkulak.

Dari ‘penjelasan di atas, terjadi suatu kerja-samneg\ydilakukan oleh
petani dengan tengkulak jangkrik, yang mana anka@duanya menyertakan
modal dalam melakukan kerja sama tersebut, yadanpjangkrik'menyertakan
modal berupa tenaga, pakan dan tempat pembesamgkrila sedangkan
tengkulak ‘hanya menyertakan modal berupa telurkjgngUsaha kerjasama
tersebut dalam)istilah fikih muamalah disebut denggirkah, yang mana
mempunyai definisi kefja Sama antara dua oranglatakidalam berusaha, yang
keuntungan.dan-kerugian ditanggung bersama:

Dari penjelasan latar belakang diatas, diketahbiMaapembagian hasil
yang dilakukan oleh tengkulak dengan petani jakgkdak seimbang karena
bisa saja keuntungan diperoleh ketika petani riagi piga sebaliknya ketika

tengkulak rugi, sehingga terjadi ketimpangan dafmtaksanaan akaslyirkah
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Dan dalam pembayaran ketika terjadi kegagalan pteregkulak berani merugi
karena ada suatu alasan agar tidak ditinggalkaih @ketaninya sehingga
menimbulkan ada unsur keterpaksaan di dalam pearbagsilnya.

Sedangkan, dalamspenentuan-harga jangkrik tengkidak menjelaskan
secara terperinei' mengenai jumlah harga“perkilglek yang sudah dipanen.
Para petani_hanya menerima begitu sajajuang hasipdnen jagkrik tersebut.
Ketertutupan.yang dilakukan oleh' tengkulak"mengagdunsur.monopoli harga
yang dilakukan oleh para tengkulak jangkrik“karantara petani jangkrik yang
satu dengan yang lain harga perkilo setiap panebey@zeda-beda.

Dari ‘paparan diataslah penulis ingin mengambil judtKerja sama
antara tengkulak dan petani jangkrik di Desa Sumbeejo, Kecamatan
Ngasem, Kabupaten Kediri ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktek kerja sama dalam/ usaha budidaygkrjk antara
tengkulak dengan ‘petani-jangkrik di Desa Sumbetégmamatan Ngasem,

Kabupaten Kediri?

2. Bagaimana pandangan KHES terhadap usaha budidagkrija antara
tengkulak dengan petani jangkrik di Desa Sumbetégmamatan Ngasem,

Kabupaten Kediri?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui praktek kerja sama dalam usahwaldyaljangkrik antara
tengkulak dengan petani jangkrik di Desa Sumbet¢gzamatan Ngasem,

Kabupaten Kediri.

2. Untuk mengetahui pandangan KHES ‘terhadap usahaddyadijangkrik
antara_tengkulak dengan petani jangkrik di Desalsuajo, Kecamatan

Ngasem; Kabupaten Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Dengan' adanya penelitian ini diharapkan—dapat mekae manfaat-
manfaat'sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terhapgefkembangan
khazanah keilmuan hukum Islam, khususnya dalamnbidiggh muamalah
dalam hal“pelaksanaan akaglirkah terhadap. usaha pemeliharaan hewan
jangkrik yang dilakukan-oleh tengkulak jangkrik dan petani jangkrik bila
di tinjau~dari KHES. Selain itu, dari hasil-penilit ini juga dapat
dikembangkan sebagai..acuan-penelitian selanjutayay terkait dengan

tema ini.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian i@ty sebagai jalan

untuk menyelesaikan Strata 1 (S1) Hukum Islam ddragai panduan dan



acuan para praktisi tangkulak jangkrik maupun pefangkrik lainnya
dalam menerapkan usaha pemeliharan hewan jangany gesuai dengan
syari'ah dan terhindar dari praktik usaha konvemsiosehingga tercipta

kegiatan usaha yang.berprinsip dan sesuai dengaialsy

E. Sistematika Pembahasan

Untuk” memudahkan..penulisan_dan pembahasan hasilitien maka
disusun dengan-sistematika'yang. terbagi dalam bata Masing-masing bab
terdiri atas ‘beberapa sub bab guna lebih mempgnjeéng.lingkup dan cakupan
permasalahan yang diteliti. Adapun urutan dan-letak masing-masing bab
serta pokok pembahasannya adalah sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, yang nskguortentang
alasan pemilihan judul, latar belakang masalah ba¢asan masalah. perumusan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelit@mena dalam bab ini berisi
tentang keadaan atau hal-hal yang dapat menimbuoiesalah yang ingin diteliti
oleh penulis, sehingga dapat menimbulkan pertangiaartujuan yang berkaitan
dengan pertanyaan agar bermanfaat untuk masyarakat.

Bab kedua, merupakan.kepustakaan _mengenai pemejiiag sudah
dilakukan oleh penelitian terdahulu dan kerangkuai tgaitu kajian kepustakaan
yang berisi tentang teori-teori yang mempunyai vahsi terhadap masalah
penelitian. pada bab ini menguraikan tentang piagesyirkah dasar hukum
syirkah, syirkahmenurut KHES. Diperlukan landasan-landasan tsaritiuntuk

pengkajian dan analisis masalah yang ada dan bbdandi lapangan sehingga



diketahui sudah berjalan bersama atau belum.

Bab ketiga, merupakan bab yang menjelaskan temterigde penelitian
yang akan digunakan untuk penelitian ini yang nulippkasi penelitian, jenis
penelitian, pendekatan, metodespengumpulan datademd&eabsahan data serta
metode analisis‘data. Perlunya memaparkan haldprs ini karena, supaya
jelas dimana“dan apa 'saja-bahan,yang digunakaik petoelitian agar tidak
terjadi melebarnya penelitian dari judul.

Bab keempat, memaparkan data yang‘didalamnyalzeridata dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, bdéta primer. maupun sekunder.
Analisis_data-dari hasil penelitian yang telah dieh oleh peneliti, meliputi
data tentang praktek akad syirkah dalam usaha ayalidngkrik menurut KHES
(studi kasus di desa Sumberejo Kecamatan Ngaseupiéten Kediri).

Bab kelima, merupakan kesimpulan dari seluruh ramgk pembahasan,
baik \dalam bab pertama, kedua, maupun ketiga.—§ghipada bab lima ini
berisikan kesimpulan-kesimpulan dan saran-sarag pensifat' konstruktif agar
semua upaya yang pernah dilakukan serta segalayaasgj telah dicapai bisa

ditingkatkan.lagi-kepada arah yang lebih baik:



